PROSIDING DISKUSI PANEL

NASIONAL PENDIDIKAN
MATEMATIKA

Original Research

Analisis Proses Berpikir Reflektif Siswa SMK Kelas XI Akuntansi
dalam Menyelesaikan Soal Persamaan Linear

Leni Ayu Wulandari?, Senja Novita Sari?, & lhwan Zulkarnain3
123 Universitas Indraprasta PGRI

INFO ARTICLES

Abstract: This study aims to analyse the reflective thinking processes of Year
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ey woras 11 Accounting students at a vocational school (SMK) when solving linear
Reflective Thinking, Linear equation problems. The study employs a descriptive qualitative approach, with
Equations, Mathematics. the research subjects being Year 11 students at SMK Negeri 51 Jakarta, selected

through purposive sampling. Data collection was carried out through written

|@ () @ tests and in-depth interviews. Data analysis comprised data reduction, data
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presentation and drawing conclusions. The results of the study indicate that the
students’ reflective thinking processes encompass the ability to understand
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problems, relate prior knowledge to the concept of linear equations, evaluate
solution steps, and correct any errors found. However, the level of reflective

thinking varies among students according to their individual abilities and
learning experiences. This study concludes that reflective thinking plays a
crucial role in helping students solve linear equation problems more accurately
and systematically.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses berpikir reflektif
siswa SMK kelas XI Akuntansi dalam menyelesaikan soal persamaan linear.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek
penelitian siswa kelas XI SMK Negeri 51 Jakarta yang dipilih secara purposive.
Pengumpulan data dilakukan melalui tes tertulis dan wawancara mendalam.
Analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses berpikir reflektif siswa meliputi
kemampuan memahami masalah, menghubungkan pengetahuan yang telat
dimiliki dengan konsep persamaan linear, mengevaluasi langkah penyelesaian,
serta melakukan perbaikan terhadap kesalahan yang ditemukan. Namun, tingkat
berpikir reflektif setiap siswa berbeda—beda sesuai kemampuan dan pengalaman
belajar masing-masing. Penelitian ini menyimpulkan bahwa berpikir reflektif
berperan penting dalam membantu siswa dalam menyelesaikan soal persamaan
linear secara lebih tepat dan sistematis.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peranan penting dalam dunia
pendidikan karena berfungsi untuk mengembangkan kemempuan berpikir logis, kritis, sistematis,
analitis, dan kreatif siswa. Pembelajaran matematika tidak hanya berorientasi pada penguasaan
konsep dan kemampuan menghitung (Setyawan et al., 2026), tetapi juga diarahkan pada
pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Blegur, 2022) yang diperlukan dalam
menghadapi berbagai permasalahan kehidupan. Melalui pembelajaran matematika, siswa diharapkam
mampu memahami permasalahan, menyusun strategi penyelesaian, mengevaluasi proses yang
dilakukan, serta menarik kesimpulan secara tepat dan rasional (Rohmah et al., 2023; Marissa et al.,
2024). Oleh karena itu, proses berpikir yang dilakukan siswa selama menyelesaikan suatu
permasalahan matematika menjadi aspek yang penting untuk diperhatikan dalam pembelajaran.

Salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran
matematika adalah kemampuan berpikir reflektif. Berpikir reflektif merupakan suatu aktivitas mental
yang melibatkan proses memahami masalah secara mendalam, menghubungkan pengetahuan yang
telah dimiliki dengan informasi baru, mempertimbangkan berbagai alternatif penyelesaian,
mengevaluasi langkah-langkah yang telah dilakukan, serta melakukan perbaikan apabila ditemukan
kesalahan dalam proses penyelesaian masalah (Manurung et al., 2023; Siswanto et al., 2024; Annisa
et al., 2025). Kemampuan berpikir reflektif membantu siswa untuk tidak hanya memperoleh jawaban
yang benar, tetapi jJuga memahami alasan dan proses yang mendasari diperolehnya jawaban tersebut
(Herman et al., 2024). Dengan demikian, siswa dapat membangun pemahaman konsep yang lebih
bermakna dan mampu menerapkan pengetahuan yang dimilikinya pada situasi yang berbeda.

Pada kenyataannya, pembelajaran matematika di sekolah masih menunjukkan berbagai
permasalahan. Proses pembelajaran sering kali lebih menekankan pada penguasaan prosedur dan
penggunaan rumus secara mekanis daripada pemahaman konsep dan pengembangan proses berpikir
siswa. Sebagian besar siswa cenderung menghafal langkah-langkah penyelesaian yang diberikan oleh
guru dan langsung menerapkannya ketika mengerjakan soal. Kondisi tersebut menyebabkan siswa
mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada permasalahan yang berbeda dengan contoh yang pernah
dipelajari atau soal yang memerlukan penalaran dan analisis lebih mendalam (Luthfiyah et al., 2024;
Joefanny et al., 2024). Akibatnya, siswa kurang mampu mengevaluasi langkah penyelesaian yang
dipilih dan tidak terbiasa memeriksa kembali kebenaran jawaban yang diperoleh.

Salah satu materi matematika yang memerlukan kemampuan berpikir reflektif adalah
persamaan linear. Materi persamaan linear merupakan konsep dasar dalam matematika yang memiliki
keterkaitan dengan berbagai materi lainnya, seperti sistem persamaan linear, fungsi, dan pemodelan
matematika. Selain itu, konsep persamaan linear juga banyak diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari, seperti dalam perhitungan keuangan, perdagangan, dan penyelesaian masalah yang berkaitan
dengan hubungan antarbesaran (Pratama et al., 2022; Parida et al., 2024). Meskipun demikian, banyak
siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep persamaan linear, menentukan model
matematika dari suatu permasalahan, memilih strategi penyelesaian yang tepat, serta melakukan
pemeriksaan kembali terhadap jawaban yang diperoleh.

Pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), khususnya pada program keahlian
Akuntansi, kemampuan berpikir reflektif menjadi semakin penting untuk dikembangkan. Siswa
program keahlian Akuntansi dituntut untuk memiliki kemampuan berpikir yang sistematis, teliti, dan
mampu melakukan analisis terhadap berbagai permasalahan yang berkaitan dengan angka dan data
(Ayuningsih et al., 2020; Aprilianti & Siswandari, 2024). Kemampuan tersebut tidak hanya
diperlukan dalam pembelajaran matematika, tetapi juga dalam pembelajaran bidang keahlian yang
akan dipelajari serta dalam dunia kerja dimasa mendatang. Oleh karena itu, kemampuan berpikir
reflektif perlu mendapatkan perhatian yang lebih besar dalam proses pembelajaran matematika di
SMK.

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan suatu penelitian yang dapat memberikan gambaran
secara mendalam mengenai proses berpikir reflektif siswa SMK kelas X1 Akuntansi dalam
menyelesaikan soal persamaan linear. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
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dan menganalisis proses berpikir reflektif siswa SMK kels XI Akuntansi dalam menyelesaikan soal
persamaan linear. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi secara teoretis dalam
pengembangan keilmuan mengenai berpikir reflektif dalam pembelajaran matematika serta
memberikan kontribusi secara praktis bagi guru sebagai bahan pertimbangan dalam merancang
pemberlajaran yang mampu mengembangkan kemampuan berpikir reflektif siswa sehingga proses
pembelajaran matematika menjadi lebih bermakna, efektif, dan sesuai dengan pembelajaran pada
abad ke-21.

METODE

Penelitan ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan
kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara
mendalam proses berpikir reflektif siswa SMK kelas Xl akuntansi dalam menyelesaikan soal
persamaan linear. Penelitian deskriptif memungkinkan peneliti memperolen gambaran secara inci
mengenai tahapan berpikir siswa dalam memahami masalah, merencanakan strategi penyelesaian,
melaksanakan penyelesaian, dan mengevaluasi pembelajaran yang diperoleh.

Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 51 Jakarta, Cipayung, Jakarta Timur pada tahun ajaran
2025/2026. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI program keahlian Akuntansi.
Pemilihan subjek penelitian menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pemilihan subjek
secara acak berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Kriteria tersebut
meliputi kemampuan komunikasi yang baik, kesediaan siswa menjadi subjek penelitian, dan
kemampuan dalam menyelesaikan soal persamaan linear. Berdasarkan Kriteria tersebut, dipilih
beberapa siswa yang mewakili kategori kemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, sedangkan intrumen pendukung
berupa tes tertulis dan pedoman wawancara semi terstruktur. Tes tertulis digunakan untuk
memperoleh data mengenai proses berpikir reflektif siswa dalam menyelesaikan soal persamaan
linear. Pedoman wawancara digunakan untuk menggali informasi secara lebih mendalam mengenai
alasan dan pertimbangan siswa dalam menentukan langkah-langkah penyelesaian masalah. Pada
tahap pelaksanaan, siswa diberikan tes tertulis, kemudian subjek terpilih diwawancarai secara
mendalam berdasarkan hasil pekerjaannya. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan model
analisis data kualitatif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Keabsahan data dijaga melalui triangulasi metode dengan membandingkan data hasil tes tertulis dan
hasil wawancara.

HASIL

Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas X1 akuntansi dengan subjek penelitian sebanyak tiga
orang siswa yang dipilih secara purposive berdasarkan kategori kemampuan matematika, yaitu siswa
berkemampuan tinggi (S1), siswa berkemampuan sedang (S2), dan siswa berkemampuan rendah
(S3). Berdasarkan hasil tes dan wawancara diperoleh perbedaan proses berpikir reflektif pada masing-
masing kategori kemampuan siswa. Proses berpikir reflektif dianalisis melalui beberapa indikator,
yaitu memahami masalah, menentukan strategi penyelesaian, melaksanakan strategi, mengevaluasi
jawaban, dan memperbaiki kesalahan.

Tabel 1. Hasil Analisis Proses Berpikir Reflektif Siswa

Indikator Berfikir Reflektif Kemampuan Tinggi  Kemampuan Sedang  Kemampuan Rendah
(81) (S2) (S3)
Memahami masalah Sangat baik Baik Cukup
Menentukan strategi penyelesaian Sangat baik Cukup Kurang
Melaksanakan strategi Sangat baik Baik Kurang
Mengevaluasi jawaban Baik Cukup Kurang
Memperbaiki kesalahan Baik Cukup Kurang
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Hasil Analisis Siswa Berkemampuan Tinggi (S1)
1. Tentukan Himpunan penyelesaian dari persamaan linear 3(x-2)+5=2x+9

Jawaban:
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......................................................................................................................
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Gambar 1. Jawaban soal nomor 1
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Pada soal konsep, S1 mamapu memahami informasi yang diberikan dan mengidentifikasi bahwa
persamaan harus diselesaikan dengan menerapkan sifat distributif dan operasi aljabar. S1
menyelesaikan persamaan secara sistematis hingga memperoleh nilai x =10. Setelah memperoleh
hasil, S1 melakukan pemeriksaan dengan mensubtitusikan kembali nilai x ke dalam persamaan
semula dan menyimpulkan bahwa jawaban yang diperoleh sudah benar.

2. Di sebuah koperasi sekolah, harga 2 buku kas dan 3 pensil adalah Rp 21.000,00, sedangkan harga
4 buku kas dan 1 pensil adalah Rp 27.000,00. Tentukan harga satu buku kas dan satu pensil?

Jawaban:
i = 2 buky war 3 :zPonm =

= 27.000
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Gambar 2. Jawaban soal nomor 2

Pada soal kontekstual, S1 mampu mengubah permasalahan ke dalam model matematika beruba
sistem persamaan linear dua variabel. S1 menentukan variabel, memilih metode subtitusi, dan
menyelesaikan perhitungan dengan benar hingga diperoleh harga satu buku kas sebesar Rp
6.000,00 dan satu pensil sebesar Rp 3.000,00. Selain itu, S1 melakukan pengecekan kembali
terhadap jawaban dengan mensubtitusikan nilai yang diperoleh ke persamaan awal. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa S1 memahami alasan penggunaan setiap langkah penyelesaian
dan selalu memeriksa kembali jawaban yang diperoleh. Hal ini menunjukkan bahwa S1 telah

memenuhi seluruh indikator berpikir reflektif.

Hasil Analisis Siswa Berkemampuan Sedang (S2)
1. Tentukan Himpunan penyelesaian dari persamaan linear 3(x-2)+5=2x+9

Jawaban:

Gambar 3. Jawaban nomor 1
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Pada soal konsep, S2 mampu memahami permasalahan dan menentukan langkah penyelesaian
dengan benar hingga memperoleh jawaban yang tepat. Akan tetapi, S2 tidak melakukan
pemeriksaan kembali terhadap hasil yang telah diperoleh. Ketika diwawancarai, S2 menyatakan
bahwa jawaban dianggap benar apabila hasil perhitungan sudah selesai diperoleh.
2. Di sebuah koperasi sekolah, harga 2 buku kas dan 3 pensil adalah Rp 21.000,00, sedangkan harga
4 buku kas dan 1 pensil adalah Rp 27.000,00. Tentukan harga satu buku kas dan satu pensil?
Jawaban:

4% 3y =123 .000
Dipeoleh : X = 6.000
Y = 3.000

Kuimrulaﬂ . “"3" buku kes @p t200,00 dan
hargd ')u\sil & 3 .000.00

Gambar 4. Jawaban nomor 2

Pada soal kontekstual, S2 mampu mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan serta
membentuk model matematika yang sesuai. S2 juga dapat menentukan strategi penyelesaian
memperoleh jawaban yang benar. Namun, S2 tidak melakukan evaluasi secara mendalam terhadap
proses penyelesaiannya dan tidak memeriksa kembali kebenaran jawaban. Berdasarkan hasil tes
dan wawancara, S2 mampu memahami masalah dan menentukan strategi penyelesaian, tetapi
kemampuan refleksi pada tahap evaluasi masih belum optimal.

Hasil Analisis Siswa Berkemampuan Rendah (S3)
1. Tentukan Himpunan penyelesaian dari persamaan linear 3(x-2)+5=2x+9
Jawaban:

Gambar 5. Jawaban nomor 1

Pada soal konsep, S3 mengalami kesulitan dalam menerapkan sifat distributif. S3 melakukan
kesalahan pada langkah awal sehingga memperoleh hasil akhir yang tidak tepat. Ketika
diwawancarai, S3 mengaku kurang memahami konsep proses aljabat dan merasa bingung
menentukan langkah penyelesaian yang harus dilakukan.

2. Di sebuah koperasi sekolah, harga 2 buku kas dan 3 pensil adalah Rp 21.000,00, sedangkan harga
4 buku kas dan 1 pensil adalah Rp 27.000,00. Tentukan harga satu buku kas dan satu pensil?

Jawaban:

. z.u.‘+..,$5....§....2.l. 000.................
W TR

Gambar 6. Jawaban Nomor 2

Pada soal kontekstual, S3 mampu menuliskan informasi yang diketahui dalam soal, tetapi belum
dapat mengubah seluruh informasi ke dalam model matematika yang tepat. S3 juga memgalami
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kesulitan dalam menentukan metode penyelesaian dan tidak dapat melanjutkan proses perhitungan
hingga memperoleh jawaban akhir. Hasil wawancara menunjukkan bahwa S3 tidak melakukan
pemeriksaan kembali terhadap jawabannya dan tidak menyadari kesalahan yang dilakukan. Hal
ini menunjukkan bahwa kemmapuan berpikir refkektif siswa berkemampuan rendah masih
terbatas pada tahap memahami sebagian informasi dalam soal dan belum mencapai tahap evaluasi
serta perbaikan kesalahan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan
matematika siswa, semakin baik pula kemampuan berpikir reflektif yang dimiliki. Siswa
berkemampuan tinggi mampu memenuhi seluruh indikator berpikir reflektif, siswa berkemampuan
sedang mampu memenuhi sebagian besar indikator, sedangkan siswa berkemampuan rendah masih
mengalami kesulitan dalam menentukan strategi, mengevaluasi jawaban, dan memperbaiki kesalahan
yang dilakukan.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses berpikir reflektif sisa SMK kels X1 Akuntansi
dalam menyelesaikan soal persamaan linear berbeda pada setiap kategori kemampuan matematika.
Perbedaan tersebut terlihat pada kemampuan siswa dalam memahami masalah, menentukan strategi
penyelesaian, mengealuasi mengevaluasi langkah-langkah yang dilakukan, serta memeriksa kembali
jawaban yang diperoleh. Secara umum, siswa dengan kemampuan matematika tinggi menunjukkan
proses berpikir reflektif yang lebih baik dibandingkan siswa dengan kemampuan sedang dan rendah.

Siswa berkemampuan tinggi (S1) mampu memenuhi seluruh indikator berpikir reflektif. Pada
soal konsep, S1 dapat memahami informasi yang diberikan dan menyelesaikan persamaan secara
sistematis hingga memperoleh hasil yang benar. Pada soal kontekstual, S1 mampu mengidentifikasi
informasi yang diketahui dan ditanyakan, menentukan variabel, serta menyusun model matematika
yang sesuai. Selain itu, S1 melakukan pemeriksaan kembali terhadap jawaban yang diperoleh dengan
mensubsitusikan hasil kepersamaan awal. Hal ini menunjukan bahwa S1 tidak hanya berorientasi
pada jawaban akhir,tetapi juga merefleksikan proses berpikir yang dilakukan.

Siswa berkemampuan sedang (S2) menunjukkan kemampuan yang cukup baik dalam
memahami masalah dan menentukan strategi penyelesaian. Pada kedua soal yang diberikan, S2 dapat
memperoleh jawaban yang benar dengan menggunakan prosedur yang sesuai. Namun, S2 tidak
melakukan pemeriksaan kembali terhadap hasil yang diperoleh dan menganggap proses penyelesaian
telah selesai ketika jawaban akhir ditemukan. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir
reflektif siswa berkemampuan sedang masih terbatas pada tahap memahami masalah dan
melaksanakan strategi penyelesaian, tetapi belum berkembang secara optimal.

Sementara itu siswa berkemampuan rendah (S3) mengalami kesulitan pada sebagian besar
tahapan berpikir reflektif. Pada soal konsep, S3 melakukan kesalahan dalam menerapkan konsep
aljabar sehingga memperoleh hasil yang tidak tepat. Pada soal kontekstual, S3 belum mampu
mengubah permasalahan ke dalam model matematika yang sesuai dan mengalami kesulitan dalam
menentukan strategi penyelesaian. Hasil wawancara menunjukkan bahwa S3 tidak melakukan
pemeriksaan kembali terhadap jawabannya dan tidak menyadari kesalahan yang telah dilakukan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan
matematika siswa, semakin baik pula proses berpikir reflektif yang dimiliki. Oleh karena itu, guru
perlu merancang pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan alasan penggunaan strategi tertentu dan melakukan
refleksi terhadap proses penyelesaian yang telah dilakukan. Dengan demikian, kemampuan berpikir
reflektif siswa dapat berkembang secara optimal.
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SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa proses berpikir reflektif siswa SMK kelas XI Akuntansi
dalam menyelesaikan soal persamaan linear berbeda pada setiap kategori kemampuan matematika.
Siswa dengan kemampuan matematika tinggi mampu memahami masalah secara menyeluruh,
menghubungkan pengetahuan yang dimiliki dengan konsep persamaan linear, menentukan strategi
penyelesaian yang tepat, serta mengevaluasi dan memperbaiki kesalahan yang ditemukan selama
proses penyelesaian. Siswa dengan kemampuan matematika sedang telah menunjukkan beberapa
indikator berpikir reflektif, namun masih mengalami kesulitan dalam menghubungkan konsep dan
melakukan evaluasi secara mendalam. Sementara itu, siswa dengan kemampuan matematika rendah
menunjukkan proses berpikir reflektif yang relatif terbatas, terutama dalam menentukan strategi
penyelesaian dan memeriksa kembali hasil pekerjaannya.

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa kemampuan berpikir reflektif memiliki peran
penting dalam membantu siswa menyelesaikan masalah matematika secara lebih sistematis dan
bermakna. Oleh karena itu, guru perlu merancang pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk
memahami masalah, mengemukakan alasan terhadap langkah yang dipilih, serta membiasakan diri
melakukan refleksi terhadap proses dan hasil penyelesaian masalah. Meskipun penelitian ini
memberikan gambaran mengenai proses berpikir reflektif siswa pada materi persamaan linear, kajian
lebih lanjut pada materi matematika lain dan dengan subjek yang lebih beragam masih diperlukan
untuk memperolen pemahaman yang lebih komprehensif mengenai perkembangan kemampuan
berpikir reflektif siswa.
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